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ABSTRAK
UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 96% DAUN SALAM
(Syzygium polyanthum (Wight) Walp) TERHADAP
PERCEPATAN PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA
KELINCI (Oryctolagus cuniculus)

Hanuna

Latar Belakang: Tanaman salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp)
merupakan tanaman yang keberadaannya melimpah di Indonesia. Daun salam yang
berasal dari tanaman salam lebih dikenal sebagai penyedap makanan karena baunya
yang khas. Namun, selain bermanfaat sebagai penyedap, daun salam juga
mengandung senyawa yang memiliki aktivitas biologis seperti flavonoid, saponin
dan tanin. Senyawa tersebut memiliki aktivitas penyembuhan luka sayat.

Tujuan: Membuktikan aktivitas penyembuhan luka sayat ekstrak daun salam dan
mengetahui kadar terbaik ekstrak daun salam dalam menyembuhkan luka sayat
pada kelinci.

Metode: Penelitian merupakan penelitian eksperimental di mana dilakukan
pengujian in vivo ekstrak daun salam dengan konsentrasi 15%, 20%, dan 25% untuk
mempercepat penyembuhan luka sayat pada kelinci. Data dikumpulkan dengan
menghitung waktu penyembuhan luka dan pengukuran skor makroskopis
berdasarkan kriteria Nagaoka. Kemudian data dianalisis secara kuantitatif non
parametrik dengan Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann Whitney.
Hasil: Rata-rata waktu penyembuhan luka paling singkat dan skor Nagaoka
tertinggi adalah intervensi dengan ekstrak daun salam kadar 20% nilai P yang
didapatkan untuk waktu penyembuhan luka adalah P = 0,032 (P <0,05) dan nilai P
skor Nagaoka adalah P = 0,019 (P <0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan
antar kelompok. Kelompok dengan intervensi ekstrak daun salam kadar 20%
memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kontrol positif.
Kesimpulan: Ekstrak etanol 96% daun salam memiliki aktivitas penyembuhan
luka sayat dengan kadar terbaik 20% karena memiliki perbedaan signifikan dalam
waktu penyembuhan luka dan skor Nagaoka dibandingkan dengan kelompok
kontrol positif.

Kata kunci: Aktivitas penyembuhan, daun salam, kelinci, luka sayat, nagaoka
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ABSTRACT

ACTIVITY ASSAY OF 96% ETHANOL LEAF EXTRACT OF
Syzygium polyanthum (Wight) Walp ON THE ACCELERATION
OF INCISION WOUND HEALING IN RABBIT (Oryctolagus
cuniculus)

Hanuna

Background: Bay leaf (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) or daun salam is an
abundant plant in Indonesia. Bay leaves derived from the bay plant are better known
as food flavoring because of their distinctive smell. However, besides being useful
as a flavoring, bay leaves also contain compounds that have biological activity such
as flavonoids, saponins, tannins. These compounds have a healing activity for
incisional wound.

Aim: To prove the healing activity of bay leaf extract and to perceive the best
concentration of bay leaf extract in curing incisional wound on rabbit

Method: This research was an experimental study. Bay leaf extract with various
concentrations (15%, 20%, and 25%) was given as therapy for incisional wound on
rabbit. The data were collected by calculating the healing time and calculating
macroscopic score based on Nagaoka criteria. Then the datas were statistically
processed with Kruskal Wallis test and followed by Mann Whitney test.

Results: Intervention with 20% of bay leaf extract had the shortest average wound
healing time and the highest Nagaoka score. The P value for healing time was P =
0,032 (P <0,05) and the P value for Nagaoka score was P = 0,019 (P <0,05) which
indicates a difference between groups. The intervention group with 20% of bay leaf
extract had a significant difference compared to the positive control.

Conclusion: Bay leaf extract has an incision wound healing activity with 20% of
bay leaf extract as the best concentration because it exhibit a significant difference
in wound healing time and Nagaoka score compared to the positive control.

Key words: Bay leaf, healing activity, incisional wound, nagaoka, rabbit
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